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Manajemen laba adalah intervensi yang dilakukan dengan sengaja oleh 
pihak manajemen dalam proses penentuan laba, dan biasanya dilakukan untuk 
tujuan pribadi. Manajemen laba terjadi ketika manajer menggunakan judgment 
dalam laporan keuangan suatu perusahaan dan penyusunan transaksi (misalnya 
mengubah metode pencatatan transaksi). Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh ukuran perusahaan (size) dan leverage terhadap manajemen 
laba pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 
2016-2018. 
 
Variabel dependen dalam penelitian ini adalah manajemen laba, sedangkan 
variabel independen adalah ukuran perusahaan dan leverage. Jenis penelitian ini 
adalah penelitian kuantitatif, dengan metode pengambilan sampel menggunakan 
Purposive sampling. Penelitian ini menggunakan data sekunder berupa laporan 
tahunan (Annual Report). Sampel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 
23 perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 
2016-2018 sehingga jumlah sampel data yang digunakan 69 laporan keuangan. 
Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis Regresi 
Linier Berganda. Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
program SPSS Versi 20. 
 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara parsial ukuran perusahaan 
berpengaruh signifikan  terhadap manajemen laba, sedangkan leverage tidak 
berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba. Kesimpulan dalam penelitian 
ini menunjukkan semakin besar ukuran perusahaan akan berdampak pada 
menurunnya atau berkurangnya tindakan manajemen laba dan seberapapun 
besarnya leverage tidak berdampak pada meningkat atau menurunnya manajemen 
laba. 
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A. Penegasan Judul 
Sebagai kerangka awal guna mendapatkan gambaran yang jelas dan 
memudahkan dalam memahami skripsi ini. Maka perlu adanya uraian 
terhadap penegasan arti dan makna dari beberapa istilah yang terkait dengan 
tujuan skripsi ini. Dengan penegasan tersebut diharapkan tidak akan terjadi 
kesalahpahaman terhadap pemaknaan judul dari beberapa istilah yang 
digunakan, disamping itu langkah ini merupakan proses penekanan terhadap 
pokok permasalahan yang akan dibahas. 
Skripsi ini berjudul “Pengaruh Ukuran Perusahaan Dan Leverage 
Terhadap Manajemen Laba Perusahaan Perbankan Di Indonesia 
(Studi Pada Perusahaan Perbankan Yang Terdaftar Di Bursa Efek 
Indonesia 2016 – 2018)”. Sebelum menguraikan pembahasan penelitian 
dengan judul tersebut, terlebih dahulu penulis akan menjelaskan berbagai 
istilah yang yang terdapat pada penelitian ini agar tidak menimbulkan 
kesalahpahaman bagi pembaca. Dalam penegasan judul ini akan dijelaskan 
secara umum cangkupan penelitian serta membatasi arti kalimat dalam 




1. Pengaruh adalah daya yang menyebabkan sesuatu terjadi, sesuatu yang 
dapat membentuk atau mengubah sesuatu yang lain dan tunduk atau 
mengikuti karena kuasa atau kekuasaan orang lain.
1 
2. Ukuran Perusahaan adalah besar kecilnya suatu perusahaan yang 
ditunjukan pada total aktiva, jumlah penjualan, rata-rata penjualan.
2
 
3. Leverage adalah ukuran yang digunakan dalam menganalisis laporan 




4. Manajemen Laba adalah upaya manajer perusahaan untuk 
mengintervensi atau mempengaruhi informasi-informasi dalam laporan 
keuangan dengan tujuan untuk mengelabui stakeholder yang ignin 
mengetahui kinerja dan kondisi perusahaan.
4
 
5. Bursa Efek Indonesia adalah pihak yang menyelenggarakan dan 
menyediakan sistem juga sarana untuk mempertemukan penawaran jual 







                                                             
1
Badudu, J.S dan Zain. Kamus Umum Bahasa Indonesia. (Jakarta: PT Bina Aksara, 2000), 
h.47 
2
Riyanto, Bambang. Dasar-Dasar Pembelanjaan Perusahaan. Edisi 4 Cetakan Ketujuh. 
(Yogyakarta: BPFE UGM, 2011), h.313 
3
Irham Fahmi.  Analisis Kinerja Keuangan. (Bandung: Alfabeta, 2011), h.35 
4
Sri Sulistyanto. Manajemen Laba: Teori dan Model Empiris. (Jakarta: PT Gramedia, 
2015),  h.6 
5




B. Alasan Memilih Judul 
Adapun yang menjadi alasan penulis memilih judul ini adalah sebagai 
berikut:  
1. Alasan Objektif 
Pada akhir-akhir ini banyak terjadi fenomena dimana laporan 
keuangan suatu perbankan tidak menunjukan keadaan sesungguhnya 
dikarenakan adanya perbedaan kepentingan antara pihak pemilik dan 
pihak pengelola. Adanya tindakan manajemen yang menaikan atau 
menurunkan laba melalui kebijakan-kebijakan akuntansi terhadap 
laporan keuangan yang dilakukan oleh manajemen perbankan akan 
mempengaruhi laba yang ditampilkan dalam laporan keuangan, maka 
informasi laba tersebut dapat menyebabkan pengambilan keputusan 
investasi yang salah bagi investor. 
Dalam penelitian ini penulis memilih ukuran perusahaan dan 
leverage. Terdapat dua pandangan yang berbeda tentang pengaruh 
ukuran perusahaan terhadap manajemen laba, pandangan yang pertama 
menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap 
manajemen laba, sedangkan pandangan kedua menyatakan ukuran 
perusahaan berpengaruh positif terhadap manajemen laba. Sehingga pada 
penelitian ini penulis ingin mengetahui bagaimana pengaruh ukuran 
perusahaan terhadap manajemen laba.  
Semakin besar tingkat leverage berarti semakin tinggi nilai hutang 




akibat besarnya jumlah hutang dibandingkan dengan aktiva yang dimiliki 
perusahaan akan cenderung melakukan manipulasi dalam bentuk 
manajemen laba, dengan demikian penulis ingin mengetahui apakah hal 
ini juga berlaku bagi perusahaan perbankan. 
2. Alasan Subjektif 
a. Penelitian ini belum pernah dibahas dan diteliti sebelumnya oleh 
mahasiswa/i UIN Raden Intan Lampug khususnya untuk 
mahasiswa/i Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam. 
b. Judul yang penulis rumuskan pada penelitian ini menjadikan 
perusahaan perbankan  sebagai objek penelitian, sehingga 
diharapkan membantu menambah wawasan dan pengalaman penulis 
yang telah menempuh studi di Jurusan Perbankan Syariah Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Raden Intan 
Lampung. 
c. Penulis meyakini dapat menyelesaikan penelitian ini karena literatur 
dan sumber-sumber yang dibutuhkan dalam penulisan penelitian ini 
tersedia di perpustakaan, jurnal, artikel, maupun di website sehingga 
dapat mempermudah penulis. 
 
C. Latar Belakang Masalah 
Suatu perusahaan didirikan dengan tujuan untuk memperoleh laba 




dapat melangsungkan kehidupan perusahaan.
6
 Menurut Suwardjono, laba 
dimaknai sebagai imbalan atas upaya perusahaan menghasilkan barang dan 
jasa, berarti laba merupakan kelebihan pendapatan di atas biaya (kas total 
yang melekat kegiatan produksi dan penyerahan barang atau jasa).
7
 Menurut 
Munawir, bahwa suatu laporan keuangan merupakan alat yang sangat 
penting untuk memperoleh informasi sehubungan dengan posisi keuangan 
dan hasil-hasil yang telah dicapai oleh perusahaan yang bersangkutan. 
Dengan begitu laporan keuangan memiliki arti penting dalam menilai suatu 
perusahaan dan diharapkan akan membantu bagi para pengguna untuk 
membuat keputusan ekonomi yang bersifat finansial.
8
 
Bursa efek merupakan suatu lembaga keuangan yang terorganisasi, 
termasuk di dalamnya adalah bank-bank komersial dan semua lembaga 
perantara di bidang keuangan, serta keseluruhan surat-surat berharga dan 
beredar.
9
 Masing-masing perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
akan mempublikasikan laporan keuangannya agar para calon investor dapat 
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7
 Suwardjono, Teori Akuntansi Perekayasaan Pelaporan Keuangan. (Jogjakarta: BPFE 
Yogyakarta, 2008). 
8
Munawir, Analisis Laporan Keuangan. (Yogyakarta: Liberty Yogyakarta, 2010). 
9
Amirul Bayu dan Farida Titik, “Pengaruh Mekanisme Good Corporate Governance 
Terhadap Manajemen Laba”, Jurnal Telkom, Vol.1, No.3, (2014), h.2. 
10
Ersi Sisdianto, Rahmat Fajar, Ainul Fitri, “Pengaruh Discretional Accrual Terhadap 
Earnings Management: Studi Pada Perusahaan Otomotif yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 




Pengguna laporan keuangan menganggap perusahaan dengan 
pergerakan laba yang tidak berfluktuasi tinggi mengindikasikan bahwa 
perusahaan tersebut mempunyai risiko investasi yang rendah dan 
perusahaan yang berkinerja baik.
11
 Oleh karena itu usaha untuk mengurangi 
fluktuasi laba, dalam hal ini manajemen mempunyai kecenderungan untuk 
melakukan tindakan yang dapat membuat laporan keuangan menjadi baik, 
informasi yang terkandung di dalam laporan keuangan tersebut menjadi 
salah satu faktor yang mempengaruhi keputusan yang diambil oleh 
perusahaan. Tindakan manajemen untuk mengatur laba perusahaan sesuai 
keinginannya disebut manajemen laba (earnings management).
12
 
Manajemen laba adalah intervensi yang dilakukan dengan sengaja 
oleh pihak manajemen dalam proses penentuan laba, dan biasanya dilakukan 
untuk tujuan pribadi. Manajemen laba terjadi ketika manajer menggunakan 
judgment dalam laporan keuangan suatu perusahaan dan penyusunan 
transaksi (misalnya mengubah metode pencatatan transaksi). Untuk 
mengubah laporan keuangan dan mereka mengharapkan manfaat dari 
tindakan tersebut. Perbuatan ini dikategorikan sebagai kecurangan karena 
secara sadar dilakukan manajer perusahaan agar stakeholder yang ingin 
                                                             
11 Amalia Haniftian dan Vaya Juliana, “Pengaruh Profitabilitas, Cash Holding, dan Nilai 
Perusahaan Terhadap Perataan Laba (Studi Kasus Pada Perusahaan LQ45 Yang Terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia Tahun 2014-2018)”, Jurnal Akuntansi dan Ekonomi FE. UN PGRI Kediri, Vol.5, 
No.1, (2020), h.88. 
12








Motivasi manajemen laba mengindikasikan secara eksplisit praktik 
manajemen laba yang disengaja oleh manajer, yang pada akhirnya 
membawa konsekuensi negatif terhadap shareholders, karyawan, komunitas 
dimana perusahaan beroperasi, masyarakat, karier dan reputasi manajer 
yang bersangkutan. Salah satu konsekuensi paling fatal akibat tindakan 
manajemen yang memanipulasi laba adalah perusahaan akan kehilangan 
dukungan dari para stakeholders-nya. Stakeholder akan memberikan respon 
negatif berupa tekanan dari investor, sanksi dari regulator, ditinggalkan 
rekan kerja, boikot dari para aktivis, dan pemberitaan negatif media massa. 
Tindakan tersebut wujud ketidakpuasan stakeholders terhadap kinerja 
perusahaan yang dimanipulasi, dan pada akhirnya berimbas merusak 
reputasi perusahaan di pasar modal.
14
 
Sedangkan dalam pandangan islam tindakan manajemen laba juga 
tidak dapat dibenarkan, hal ini sesuai firman Allah SWT yaitu Surat Al-
Maidah Ayat 8 : 
                                                             
13
Hidayat, “Pengaruh Good Corporate Governance Dan Ukuran PerusahaanTerhadap 
Manajemen Laba (Studi Empiris pada Perusahaan LQ45 yangTerdaftar di Bursa Efek Indonesia 
Periode 2011-2014)”, Jom Fekon, 3(1), 234-248, (2016). 
14
Inayah Sari dan Anies Indah Hariyanti, “Pengaruh Earnings Management Dan  
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                        
          
Artinya:  
Hai orang-orang yang beriman hendaklah kamu jadi orang-orang 
yang selalu menegakkan (kebenaran) karena Allah, menjadi saksi dengan 
adil. Dan janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap sesuatu kaum, 
mendorong kamu untuk berlaku tidak adil. Berlaku adillah, karena adil itu 
lebih dekat kepada takwa. Dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya 
Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan. (Q.S. al-Maidah: 8).  
 
Laba yang dihasilkan perusahaan dari kegiatan usahanya merupakan 
salah satu ukuran kinerja perusahaan. Laba yang diperoleh perusahaan juga 
sering digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan, dimana laba 
tersebut diukur dengan dasar akrual. Dasar akrual dipilih dalam penyusunan 
laporan keuangan karena lebih rasional dan adil serta mencerminkan kondisi 
keuangan perusahaan secara rill.
15
 
Pada basis akrual, pendapatan diakui apabila telah terjadi tanpa 
memperhatikan apakah uang kas sudah diterima apa belum. Begitu pula 
perlakuan untuk beban, beban juga diakui setelah terjadi meskipun belum 
dibayarkan. Akuntansi berbasis akrual memiliki kelemahan yaitu 
memberikan kebebasan bagi manajer dalam memilih metode akuntansi yang 
diperlukan perusahaan selama metode akuntansi tersebut tidak menyimpang 
dari Standar Akuntansi Keuangan yang telah berlaku. Dengan kondisi 
tersebut maka terjadi suatu kondisi jika seorang manajemen tidak dapat 
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mencapai hasil target laba yang diinginkan, maka manajemen tersebut akan 
memanfaatkan fleksibilitas yang diperbolehkan standar akuntansi dalam 




Perbankan adalah industri yang mempunyai sifat-sifat yang berbeda 
dengan industri lainnya seperti manufaktur, perdagangan, dan sebagainya. 
Hal ini karena bank adalah suatu lembaga perantara yang menghubungkan 
antara pihak yang kelebihan dana dengan pihak yang memerlukan dana. 
Dilihat dari fungsinya tersebut maka risiko yang harus dihadapi bank sangat 
besar, ketidakmampuan untuk menjaga kualitas (image) akan sangat 
berpengaruh terhadap likuiditas bank.
17
 
Kasus yang terjadi pada Enron Corp., WorldCom Inc., Global 
Crossing Ltd, Kimia Farma, Xerox Corporation dan Indofarma merupakan 
beberapa bukti kemampuan dan kemauan manajemen dalam memanipulasi 
laporan keuangan, terutama yang berkaitan dengan laba perusahaan.
18
 
Sedangkan kasus manajemen laba pada perbankan yang terjadi di Indonesia, 
salah satunya adalah kasus laporan fiktif kas di Bank BRI unit Tapung Raya 
tahun 2011 yang terbukti melakukan transfer uang Rp 1,6 miliar dan 
merekayasa laporan keuangan yang dilakukan oleh pihak top management 
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sebagai kepala cabang untuk kepentingannya sendiri. Hal ini ditemukan oleh 
tim pemeriksa dan pengawas dari BRI Cabang Bangkinang pada tanggal 23 
Febuari 2011, ditemukan kejanggalan dari hasil pemeriksaan antara jumlah 
saldo neraca dan kas yang tidak seimbang. Setelah dilakukan pemeriksaan 
lebih lanjut dan cermat, diketahui adanya transaksi gantung yaitu adanya 
pembukuan setoran kas Rp 1,6 miliar yang berasal dari BRI Unit Pasir 
Pengaraian II ke BRI Unit Tapung pada tanggal 14 Februari 2011 namun 
tidak disertai dengan pengiriman fisik uangnya.
19
 
Kasus lain yang terjadi di dunia perbankan yaitu kasus Bank Lippo 
Tbk pada tahun 2002-2003, pada kasus ini pencantuman kata “audited” 
pada laporan keuangan PT. Bank Lippo Tbk per 30 september 2002 
membawa implikasi pada perhitungan akun-akun didalamnya yang terlihat 
baik namun sesunggunya bukan keadaan yang sebenarnya. Dalam laporan 
keuangan per 30 September yang disampaikan ke publik disebutkan total 
aktiva perseroan Rp 24,185 triliun dan laba bersih Rp 98,77 miliar dan CAR 
sebesar 24,77%. Sekilas dengan membaca laporan ini, investor melihat 
bahwa kinerja perusahaan berjalan dengan bagus. Dengan demikian 
keputusan-keputusan yang diambil investor akan menguntungkan 
perusahaan, misalnya investor akan melakukan pembelian saham PT. Bank 
Lippo Tbk secara besar-besaran. Hal ini tentuanya akan merugikan investor 
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Contoh kasus tersebut merupakan dampak negatif penerapan 
manajemen laba terhadap perusahaan. Manipulasi pembukuan merupakan 
pemicu utama dari sebagian kasus tersebut. Akan tetapi, manajemen laba 
tidak harus dikaitkan dengan upaya untuk memanipulasi data atau informasi 
akuntansi, namun lebih condong dikaitkan dengan pemilihan metode 
akuntansi (accounting methods) untuk mengatur keuntungan yang bisa 
dilakukan karena memang diperkenankan dan selama berada dalam koridor 
standar akuntansi keuangan yang berlaku.
21
 Walaupun ada penyimpangan 
yang mengakibatkan skandal keuangan. Hal ini menjadi bukti gagalnya tata 




Berdasarkan penelitian terdahulu, terdapat faktor yang mempengaruhi 
praktik manajemen laba yaitu ukuran perusahaan dan leverage.
23
 Menurut 
Zeptian, dkk., ukuran perusahaan mempunyai arah hubungan yang positif 
terhadap manajemen laba. Semakin besar ukuran perusahaan maka semakin 
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besar pula potensi terjadi praktik manajemen laba dan sebaliknya.
24
 Ukuran 
perusahaan disini sangat mempengaruhi terjadinya manajemen laba karena 
semakin besar suatu perusahaan harus mampu memenuhi ekspektasi dari 
investor atau pemegang sahamnya. Ukuran perusahaan akan mempengaruhi 
struktur pendanaan perusahaan. Perusahaan cenderung akan memerlukan 
dana yang lebih besar dibandingkan perusahaan yang lebih kecil. Tambahan 




Ukuran perusahaan merupakan nilai yang menunjukkan besar 
kecilnya perusahaan. Terdapat berbagai indikator ukuran perusahaan, yaitu 
jumlah karyawan, total aset, jumlah penjualan, dan kapitalisasi pasar. 
Semakin besar aset maka semakin banyak modal yang ditanam, semakin 
banyak penjualan maka semakin banyak perputaran uang dan semakin besar 
kapitalisasi pasar maka semakin besar pula ia dikenal dalam masyarakat.
26
 
Sedangkan faktor lain yang dapat mempengaruhi manajemen laba 
menurut Astuti, Nuraina dan Wijaya adalah leverage. Rasio leverage 
merupakan pengukur besarnya aktiva yang dibiayai oleh utang. Rasio 
leverage sebagai salah satu usaha peningkatan laba perusahaan, disini dapat 
menjadi tolak ukur dalam melihat perilaku manajer dalam hal manajemen 
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 Menurut Kustyaningrum, Nuraina dan Wijaya,  Leverage adalah 
mengukur seberapa besar perusahaan dibiayai dengan utang. Penggunaan 
utang yang terlalu tinggi akan membahayakan perusahaan karena 
perusahaan akan masuk dalam kategori extreme leverage.
28
 
Leverage merupakan rasio antara total kewajiban dengan total aset. 
Semakin besar tingkat leverage berarti semakin tinggi nilai hutang 
perusahaan. Perusahaan yang mempunyai rasio leverage yang tinggi akibat 
besarnya jumlah hutang dibandingkan dengan aktiva yang dimiliki 




Adapun pandangan islam terkait tentang leverage atau hutang yaitu; 
Hutang-piutang dibolehkan dalam Islam berdasarkan firman Allah berikut 
ini:  
                                
 
Artinya:  
Barangsiapa menghutangkan (karena Allah) dengan hutang yang 
baik, maka Allah akan melipatgandakan (balasan) pinjaman itu untuknya 
dan ia akan memperoleh pahala yang banyak. (Q.S. al-Hadid: 11). 
  
Beberapa penelitian terdahulu berkenaan dengan pengaruh ukuran 
perusahaan dan leverage terhadap manajemen laba antara lain; Zeptian dan 
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Rohman menyimpulkan bahwa ukuran perusahaan mempunyai arah 
hubungan yang positif terhadap manajemen laba. Semakin besar ukuran 
perusahaan maka semakin besar pula potensi terjadinya praktik manajemen 
laba dan sebaliknya.
30
 Kemudian penelitian Susilawati dan Purwanto 
menyimpulkan bahwa leverage tidak berpengaruh terhadap manajemen 
laba, sedangkan ukuran perusahaan berpengaruh terhadap manajemen 
laba.
31
 Selanjutnya hasil penelitian Astuti, Nuraina dan Wijaya 
menyimpulkan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh signifikan 
terhadap manajemen laba perusahaan-perusahaan perbankan yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2013-2015. Leverage berpengaruh 
positif terhadap manajemen laba perusahaan-perusahaan perbankan yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2013-2015. Ukuran 
perusahaan dan leverage secara bersama-sama berpengaruh terhadap 
manajemen laba perusahaan-perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia (BEI) periode 2013-2015.
32
 
Berdasarkan uraian diatas, maka penulis  tertarik  untuk  melakukan  
penelitian  dengan  judul  “Pengaruh Ukuran Perusahaan dan Leverage 
Terhadap Manajemen Laba Pada Perusahaan Perbankan di Indonesia 
(Studi Pada Perusahaan Perbankan Yang Terdaftar di Bursa Efek  
Indonesia Periode 2016–2018)”. 
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D. Batasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka penelitian ini di batasi pada 
masalah pengaruh ukuran perusahaan dan leverage terhadap manajemen 
laba. Adapun yang menjadi objek data dalam penelitian ini adalah 
perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016-
2018. Dalam penelitian ini, penulis tidak membahas masalah lain selain 
variabel dalam penelitian. 
E. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka 
permasalahan yang muncul pada penelitian ini adalah: 
1. Apakah ukuran perusahaan (size) berpengaruh signifikan terhadap 
manajemen laba pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia periode 2016-2018?  
2. Apakah leverage berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba pada 
perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 
2016-2018? 
 
F. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui dan menjelaskan pengaruh ukuran perusahaan (size) 
terhadap manajemen laba pada perusahaan perbankan yang terdaftar di 




2. Untuk mengetahui dan menjelaskan pengaruh leverage terhadap 
manajemen laba pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia periode 2016-2018. 
G. Manfaat penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yaitu: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperluas wawasan dan 
pengetahuan serta bukti empiris tentang tema yang diteliti.  
b. Penelitian ini juga diharapkan dapat dijadikan sebagai referensi bagi 
peneliti yang akan melakukan penelitian lebih lanjut. 
2. Manfaat Praktis / bagi objek penelitian 
Sebagai sumbangan pemikiran agar dapat digunakan atau diambil 
manfaatnya dan dijadikan bahan untuk pertimbangan dalam mengenai 
ukuran perusahaan, leverage, dan manajemen laba. 
3. Bagi Peneliti 
Sebagai bahan pertimbangan antara teori-teori yang diperoleh di bangku 
kuliah dengan kenyataan yang sebenarnya terjadi di lapangan dan 









A. Kajian Teori 
1. Teori Keagenan (Agency Theory) 
Teori keagenan (agency theory) merupakan suatu kondisi yang terjadi 
pada suatu perusahaan dimana pihak manajemen sebagai pelaksana yang 
disebut sebagai agent dan pemilik modal sebagai principal membangun 
suatu kontrak kerjasama yang disebut dengan “nexus of contract”, kontrak 
kerjasama ini berisi kesepakatan-kesepakatan yang menjelaskan bahwa 
pihak manajemen perusahaan harus bekerja secara maksimal untuk 




Prinsipal sebagai pemilik perusahaan, berkewajiban menyediakan  
fasilitas dan dana untuk kebutuhan operasi perusahaan, sedangkan 
agensebagai pengelola perusahaan berkewajiban mengelola perusahaan 
yang dipercayakan oleh pemegang saham padanya, untuk memakmurkan 
dan keuntungan pemegang saham, melalui peningkatan nilai perusahaan. 
Untuk itu agen dalam hal ini sebagai manajer perusahaan, akan memperoleh 
gaji dan bonus dan berbagai kopensasi lainnya. Dalam situasi seperti ini 
dapat terjadinya sikap oportunistik (opportunistic behavior) oleh manajer 
yang ditunjuk untuk menjalankan operasional perusahaan tidak dijalankan 
                                                             
33
Irham Fahmi,  Manajemen Keuangan Perusahaan Dan Pasar Modal, Jakarta:Mitra 




denganbaik, atau bertindak hanya untuk kepentingan pribadi. Hubungan 
antara pemegang saham dan manajemen dalam suatu perusahaan sering 
disebut dengan istilah Agency relationship. Hubungan ini timbul pada saat 
prinsipal menggaji seorang agen dalam kaitanya mewakili kepentingan 
prinsipal. Dalam situasi seperti ini sering terjadi perbedaan kepentingan 
antara prinsipal dengan agen yang mewakili kepentingan prinsipalnya. 
Konflik kepentingan tersebut disebut dengan Agency Problem. Dengan 
demikian, Agency Problem adalah kemungkinan terjadinya konflik 




Pihak agen menguasai informasi secara maksimal (full information) 
dan disisi lain pihak prinsipal memiliki keunggulan kekuasaan 
(discretionary power) atau memaksimalkan kekuasaan sehingga kedua 
pihak ini sama-sama memiliki kepentingan pribadi (self-interest) dalam 
setiap keputusan yang diambil, salah satu efek yang jauh biasa terjadi adalah 
perolehan deviden yang rendah yang akan diterima oleh prinsipal karena 
faktor perubahan metode yang dilakukan oleh agen.
35
 
Teori agensi juga dikenal adanya informasi yang tidak seimbang yang 
disebut Asimetri informasi (information asymmetry). Asimetri informasi ini 
muncul sebagai akibat adanya distribusi informasi yang tidak sama antara 
pemilik dan manajer. Idealnya, pemilikmemperoleh informasi yang 
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dibutuhkan untuk mengukur tingkat hasil yang diperoleh dari usaha 
manajer. Namun dalam kenyataanya, ukuran-ukuran keberhasilan yang 
dikonsumsi pemilik justru tidak dapat menjelaskan hubungan antara 
keberhasilan yang telah dicapai, dengan usaha yang telah dilakukan oleh 
agen.
36
 Sebagai contoh, perbedaan kepentingan antara pemegang saham dan 
manajemen perusahaan dalam pengambilan keputusan investasi baru. 
Investasi baru diharapkan dapat berdampak pada peningkatan nilai saham 
perusahaan, tetapi juga memiliki resiko yang relatif besar. Pemilik 
perusahaan ingin mengambil peluang investasi tersebut, karena dapat 
meningkatkan nilai saham perusahaan, sedangkan pihak manajer mungkin 
tidak berminat, karena jika kondisi berubah menjadi buruk, pihak 
manajemen dapat kehilangan pekerjaan. Apabila investor baru tidak 
dilaksanakan, berarti pemilik kehilangan peluang yang menguntungkan.
37
 
Praktek yang dilakukan oleh manajemen (agen) dengan mengabaikan 
berbagai pihak seperti para pemegang saham, kreditur (peminjam dana), 
pemerintah dan lainnya disebabkan pihak manajemen ingin memperoleh 
keuntungan lebih bahkan ingin memindahkan posisinya dari posisi 
manajemen (agen) menjadi pemilik (principal). Ini memungkinkan 
terjadinya pada saat ia telah memiliki kecukupan dana dan penguasaan 
keahlian dalam mengelolaperusahaan dengan sangat baik sehingga ia 
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Menurut Jensen dan Meckling menyatakan bahwa permasalahan yang 
terjadi antara prinsipal dan agen adalah sebagai berikut:
39
 
1. Moral Hazard  
Moral Hazard merupakan permasalahan yang timbul jika agen tidak 
melaksanakan hal-hal yang disepakati bersama dalam kontrak kerja, 
atau menyeleweng dari kesepakan yang telah ditetapkan.  
2. Adverse selection  
Adverse selection merupakan suatu tindakan dimana prinsipal tidak 
dapat mengetahui apakah suatu kepentingan yang diambil oleh agen 
benar-benar didasarkan atas informasi yang telah diperolehnya atau 
terjadi sebagai sebuah kesalahan tugas. 
 
2. Teori Stakeholder 
Teori stakeholder mengatakan bahwa perusahaan bukanlah entitas 
yang hanya beroperasi untuk kepentingannya sendiri namun harus 
memberikan manfaat bagi stakeholder (pemegang saham, kreditor, 
konsumen supplier, pemerintah, masyarakat, dan pihak lain).
40
 Tanggung 
jawab perusahaan yang semula hanya diukur sebatas indikator ekonomi 
(economics focused) dalam laporan keuangan, kini harus bergeser dengan 
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memperhitungkan faktor-faktor sosial (social dimentions) terhadap 
stakeholders, baik internal maupun eksternal. Kelangsungan hidup 
perusahaan tergantung pada dukungan stakeholder dan dukungan tersebut 
harus dicari sehingga aktivitas perusahaan adalah untuk mencari dukungan 
tersebut. Makin powerful stakeholder, makin besar usaha perusahaan 
beradaptasi. Pengungkapan sosial dianggap sebagai bagian dari dialog 
antara perusahaan dengan stakeholdernya.
41
 
Dengan adanya praktik manajemen laba, stakeholder dapat disesatkan 
dengan informasi yang diungkapkan perusahaan tentang aset, transaksi, 
maupun posisi keuangan dan berdampak serius pada pemegang saham, 
kreditur, karyawan, dan masyarakat. Teori stakeholder adalah teori yang 
menyatakan bahwa semua stakeholder mempunyai hak memperoleh 





3. Teori Signal (Signalling Theory)  
Menurut Brigham dan Houston, menyatakan bahwa teori signal adalah 
suatu tindakan yang diambil manajemen perusahaan yang memberikan 
petunjuk bagi investor tentang bagaimana manjemen memandang prospek 
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Menurut Jama’an, teori signal mengemukakan tentang 
bagaimana seharusnya sebuah perusahaan memberikan sinyal kepada 
pengguna laporan keuangan. Sinyal ini bisa berupa informasi mengenai apa 
yang sudah dilakukan oleh manajemen untuk merealisasikan keinginan 
pemilik. Sinyal juga dapat berupa promosi atau informasi lain yang 
menyatakan bahwa perusahaan tersebut lebih baik daripada perusahaan 
lain.
44
Menurut Ross, signaling theory tidak dapat dipisahkan dengan 
keberadaan asimetri informasi. Dalam kerangka asimetri informasi yang 
terjadi antara principal dan agen mengungkapkan bahwa signal dari 
perusahaan, merupakan hal krusial yang harus diperhatikan agar perusahaan 
berhasil memperoleh atau mempertahankan sumber daya ekonomi.
45
 
Secara politis, perusahaan berupaya memberikan informasi sebaik 
mungkin untuk memperoleh tanggapan positif dari pemegang otoritas 
pemerintahan, bahwa perusahaan telah memindahkan asset mereka melalui 
mekanisme pajak, retribusi dan social responsibility lainnya. Menurut 
hipotesis signaling, hal tersebutlah yang memotivasi manajer untuk 
melakukan corporate disclousure.
46
 Perusahaan termotivsi untuk 
memberikan sinyal positif kepada semua pihak untuk meningkatkan harga 
saham maupun kredibilitas, bahkan kecenderungan terkini atas motivasi 
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manager dalam melakukan voluntary disclouser adalah dalam rangka 




B. Laba   
a. Pengertian Laba  
Pengertian laba, yaitu kelebihan penghasilan diatas biaya selama satu 
periode akuntansi. Sementara pengertian laba yang dianut oleh struktur 
akuntansi sekarang ini adalah selisih pengukuran pendapatan dan biaya. 
Besar kecilnya laba sebagai pengukur kenaikan sangat bergantung pada 
ketetapan pengukuran pendapatan dan biaya. Laba akuntansi adalah laba 
atau rugi selama suatu periode sebelum dikurangi beban pajak.48Sedangkan 
Swardjono mendefinisikan laba sebagai imbalan atas upaya perusahaan 
menghasilkan barang dan jasa. Definisi laba yang diungkapkan memiliki arti 
bahwa laba merupakan kelebihan pendapatan atas biaya (biaya total yang 
melekat pada kegiatan produksi dan penyerahan barang atau jasa).
49
 
Kemudian Subramanyam dan Wild,menyatakan bahwa laba adalah 
pendapatan dan keuntungan dikurangi dengan beban serta kerugian. Laba 
meringkas dampak keuangan akibat aktivitas operasi suatu bisnis, laba juga 
dapat dikatakan sebagai parameter paling penting dari kinerja keuangan 




Sofyan Safri. Analisis Kritis Atas Laporan Keuangan. Jakarta: Rajawali Persada, 2010. 
49







 Tujuan utama laporan rugi laba adalah untuk 
menjelaskan bagaimana menentukan laba, dengan melaporkan komponen 
pentingnya sebagai pos terpisah. 
 
C. Manajemen Laba 
1. Pengertian Manajemen Laba 
Manajemen laba adalah tindakan-tindakan manajer untuk menaikkan 
(menurunkan) laba periode berjalan dari sebuah perusahaan yang 
dikelolanya tanpa menyebabkan kenaikan (penurunan) keuntungan 
ekonomi perusahaan jangka panjang.
51
 
Definisi manajemen laba dibagi menjadi dua yaitu:
52
 
a. Definisi Sempit  
Manajemen laba dalam hal ini hanya berkaitan dengan pemilihan 
metode akuntansi. Manajemen laba dalam arti sempit didefinisikan sebagai 
perilaku manajer untuk “bermain” dengan komponen discretionary accrual 
dalam menentukan besarnya earning. 
b. Definisi Luas  
Manajemen laba merupakan tindakan manajer untuk meningkatkan 
(mengurangi) laba yang dilaporkan saat ini atas suatu unit diamana manajer 
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bertanggungjawab, tanpa mengakibatkan peningkatan (penurunan) 
profitabilitas ekonomis jangka panjang unit tersebut.  
Definisi manajemen laba mengandung beberapa aspek. Pertama, 
intervensi manajemen laba terhadap pelaporan keuangan dapat dilakukan 
dengan penggunaan judgment, misalnya pertimbangan yang dibutuhkan 
dalam mengestimasi sejumlah peristiwa ekonomi di masa depan untuk 
ditunjukkan dalam laporan keuangan, seperti memberikan informasi 
mengenai keuntungan ekonomi yang sesungguhnya tidak dialami 
perusahaan. Disamping itu manajer juga mempunyai berbagai pilihan dalam 
penentuan metode akuntansi yang digunakan. Kedua, tujuan manajemen 
laba untuk menyesatkan stakeholders mengenai kinerja ekonomi perusahaan 
atau untuk mempengaruhi hasil perjanjian (kontrak) yang tergantung pada 
angka-angka yang dihasilkan. Hal ini dapat terjadi karena manajemen 




Konsep manajemen laba menggunakan pendekatan teori keagenan 
(agency theory) yang menyatakan bahwa ”praktik manajemen laba 
dipengaruhi oleh konflik antara kepentingan manajemen (agent) dan pemilik 
(principal) yang timbul karena setiap pihak berusaha untuk mencapai atau 
mempertimbangkan tingkat kemakmuran yang di kehendakinya.”
54
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Tindakan manajemen laba sebenarnya didasarkan oleh berbagai 
tujuandan maksud-maksud yang terkandung didalamnya. Artinya tindakan 
inidilakukan mengandung motivasi-motivasi tertentu. Hal ini tidaklah 
anehkarena tingkat keuntungan atau laba yang diperoleh sering dikaitkan 
denganprestasi manajemen disamping memang adalah suatu yang lazim 
bahwa besarkecilnya bonus dan tunjangan yang akan diterima oleh manajer 
tergantungdari besar kecilnya laba yang diperoleh.
55
 Sedangkan principal 
selaku pemilikperusahaan hanya dapat mengawasi jalannya perusahaan 
melalui informasiyang diberikan agen. Informasi yang disajikan oleh pihak 
agen tidak sesuaidengan kondisi perusahaan yang sesungguhnya. 
Tujuan yang akan dicapai oleh manajemen melalui manajemen laba 
meliputi, mendapatkan bonus dan kompensasi lainnya, mempengaruhi 
keputusan pelaku pasar modal, menghindari biaya politik.
56
 Scott,  membagi 
cara pemahaman atas manajemen laba menjadi dua. Pertama, melihatnya 
sebagai perilaku oportunistik manajer untuk memaksimumkan utilitasnya 
dalam menghadapi kontrak kompensasi, kontrak utang dan political costs 
(oportunistic Earnings Management). Kedua, dengan memandang 
manajemen laba dari perspektif efficient contracting (Efficient Earnings 
Management), dimana manajemen laba memberi manajer suatu fleksibilitas 
untuk melindungi diri mereka dan perusahaan dalam mengantisipasi 
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Pihak pemilik dan manajemen ingin memiliki tingkat 
keuntungantertentu sehingga pihak manajemen selaku pengelola perusahaan 
melakukanpraktek manajemen laba dengan tujuan untuk mencapai 
kemakmuran dirinyasendiri. Para pemilik sebagian tidak mengetahui 
sepenuhnya yang ada padaperusahaan karena hanya menanam modal dan 
bertujuan hanya inginmemperoleh keuntungan atau laba. Tindakan 
manajemen laba tidak terlepasberhubungan dengan tindakan manajer dan 
para pembuat laporan keuanganperusahaan, dengan cara mengutak-atik data 
serta metode akuntansi(accounting methods) yang dipergunakan. 
Manajemen laba tidak harus dikaitkan dengan upaya untukmemanipulasi 
data atau informasi akuntansi, tetapi lebih condong dikaitkandengan 
pemilihan metode akuntansi (accounting methods) untuk 




Mempergunakan metode akuntansi seperti dinyatakan diatas 
dibenarkan.Namun karena itu dilakukan dengan maksud-maksud dan 
tujuan-tujuantertentu serta dilandasi oleh suatu motivasi tertentu maka ini 
menjadi suatuyang patut untuk dicurigai. Apalagi jika tindakan tersebut 
bertujuan untukmempengaruhi pasar, seperti ingin menaikan harga saham 
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dipasar modal,investor sangat tertarik pada informasi keuangan yang 
terkandung dalamlaporan keuangan (financial statement), karena informasi 
tersebut berdampak pada harga saham di pasar. Salah satu informasi yang 




Terdapat tiga hipotesis PAT (Positive Accounting Theory) yang 




1. Hipotesis Rencana Bonus (Bonus Plan Hypothesis) 
Hipotesis ini menunjukkan bahwa manajer pada perusahaan yang 
akan memberikan bonus, cenderung lebih memilih metode akuntansi 
yang dapat menaikkan laba periode satu ke periode berikutnya. Konsep 
ini memotivasi manajer untuk mengelola laba. Manajer akan mengelola 
laba pada laporan keuangan agar selalu bisa mencapai tingkat kinerja 
yang memberikan bonus. 
2. Hipotesis Kontrak Utang (Debt Covenant Hypothesis) 
Hipotesis ini menunjukkan bahwa perusahaan yang menghadapi 
kesulitan membayar utang akan membuat manajer perusahaan 
mengelola laba yang dapat menaikkan laba dan pendapatan, serta 
cenderung melanggar perjanjian utang apabila hal tersebut memberikan 
keuntungan dan manfaat. Keuntungan tersebut berupa mengelola laba 









agar kewajiban utang dapat ditunda untuk periode berikutnya sehingga 
pihak yang ingin mengetahui kondisi perusahaan memperoleh informasi 
yang salah. 
3. Hipotesis Biaya Politis (Political Cost Hypothesis) 
Hipotesis ini menunjukkan jika biaya politis semakin besar maka 
manajer memilih metode akuntansi yang akan memperkecil laba dengan 
menggunakan laba periode sekarang ke laba periode berikutnya. 
Konsep ini membahas bahwa manajer perusahaan cenderung melanggar 
regulasi pemerintah. Manajer akan mengelola laba agar kewajiban 
pembayaran tidak terlalu tinggi sehingga alokasi laba sesuai dengan 
kemauan perusahaan. 
 
2. Motivasi yang Mempengaruhi Manajemen Laba  
Motivasi manajer melakukan manajemen laba adalah sebagai berikut:
61
 
a. Skema Bonus (Bonus Scheme)  
Manajer yang mendapatkan skema bonus akan cenderung memilih 
kebijakan akuntansi yang akan mengoptimalkan bonus yang mereka 
dapatkan. Manajer akan cenderung memilih kebijakan akuntansi yang 
memaksimalkan pendapatan dan meminimalkan beban masa kini 
perusahaan untuk mencapai laba yang ditargetkan dalam skema bonus. 
b. Motivasi Kontraktual Lainnnya. 
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Salah satu kontrak yang dimiliki perusahaan adalah kontrak hutang 
jangka panjang (debt covenant). Perjanjian hutang jangka panjang ini 
mendorong manajer untuk melakukan manajemen laba agar laba yang 
dihasilkan perusahaan maupun kas yang tersedia dari perusahaan 
mencukupi untuk membayar bunga dan principal kepada kreditur. 
c. Motivasi Politis  
Aspek politis tidak dapat dilepaskan dari perusahaan, khususnya 
perusahaan besar dan strategis yang aktivitasnya melibatkan hidup orang 
banyak. Perusahaan yang melibatkan hidup orang banyak secara politis 
akan mendapat perhatian dari pemerintah dan masyarakat. Perusahaan 
seperti ini cenderung menurunkan laba untuk mengurangi visibilitasnya, 
khususnya selama periode kemakmuran.  
d. Motivasi Perpajakan (taxation motivation)  
Perpajakan merupakan salah satu alasan utama bagi perusahaan dalam 
melakukan manajemen laba. Perusahaan melakukan manajemen laba.  
e. Pergantian CEO  
CEO yang mendekati masa akhir pensiun akan melakukan manajemen 
laba yang mampu meningkatkan laba perusahaan untuk meningkatkan 
bonusnya. Demikian juga CEO yang memiliki kinerja yang kurang baik 
akan cendrung memaksimalkan laba untuk mencegah pemecatan 
terhadap dirinya. Namun berbeda pada CEO baru yang ditunjuk untuk 
menggantikan CEO yang lama. CEO baru akan cenderung melakukan 




untuk meningkatkan kemungkinan laba yang lebih tinggi pada periode 
selanjutnya. 
f. IPO (Initial Public Offerings)  
Ketika suatu perusahaan melakukan IPO, Perusahaan yang kini belum 
mempunyai nilai pasar. Salah satu cara untuk melihat nilai perusahaan 
yaitu dari informasikeuangan yang ada di dalam prospektus sebagai 
sumber informasi yang penting.Informasi yang didapat dari prospektus 
ini digunakan sebagai sinyal kepada calon investor tentang nilai 
perusahaan. Hal ini memotivasi perusahaan untuk melakukan manajemen 
laba yang meningkatkan laba yang dilaporkan agar kinerja keuangan 
perusahaan terlihat lebih baik. 
 
3. Teknik Manajemen Laba 
Manajemen laba dapat dilakukan deengan tiga teknik, yaitu:
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a. Memanfaatkan peluang untuk membuat estimasi akuntansi 
Cara manajemen mempengaruhi laba melalui judgment (pertimbangan) 
terhadap estimasi akuntansi antara lain estimasi tingkat piutang tak 
tertagih, estimasi kurun waktu depresiasi aktiva tetap atau amortisasi 
aktiva tak berwujud, estimasi biaya garansi, dan lain-lain. 
b. Mengubah metode akuntansi 
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Perubahan metode akuntansi yang digunakan untuk mencatat suatu 
transaksi. Seperti: mengubah metode persediaan dari metode FIFO 
menjadi metode AVERAGE. 
c. Menggeser periode biaya atau pendapatan 
Salah satu contoh teknik penggeseran periode biaya atau pendapatan 
seperti, mempercepat atau menunda biaya untuk penelitian dan 
pengembangan hinga periode berikutnya agar laba yang diperoleh tahun 
ini lebih besar dan berbagai contoh lainnya. 
 
4. Pola Manajemen Laba  
Pola manajemen laba dapat dilakukan dengan cara:
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a. Taking a Bath  
Pola ini terjadi ketika reorganisasi seperti pengangkatan CEO baru. 
Teknik ini mengakui adanya suatu biaya-biaya pada periode yang akan 
datang dan kerugian periode berjalan sehingga mengharuskan 
manajemen  membebankan perkiraan-perkiraan biaya mendatang 
akibatnya laba periode berikutnya akan lebih tinggi.  
b. Income Minimazation 
Dilakukan pada saat perusahaan pada saat perusahaan mengalami 
tingkat profitabilitas yang tinggi sehingga jika laba periode mendatang 
diperkirakan turun drastis dapat diatasi dengan mengambil laba periode 
sebelumnya.  
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c. Income Maximization 
Dilakukan pada saat laba menurun. Tindakan atas income maximization 
bertujuan untuk melaporkan net income yang tinggi untuk tujuan bonus 
yang lebih besar. Pola ini dilakukan oleh perusahaan untuk menghindari 
pelanggaran atas kontrak hutang jangka panjang.  
d. Income Smoothing  
Dilakukan perusahaan dengan cara meratakan laba yang dilaporkan 
sehingga dapat mengurangi fluktuasi laba yang terlalu besar karena 
pada umumnya investor menyukai laba yang relatif stabil. 
e. Offsetting Extraordinary/Unusual Gains 
Teknik ini dilakukan dengan memindahkan efek-efek laba yang yang 
tidak biasa atau temporal yang berlawanan dengan trend laba.  
f. Aggresive Accounting Applications 
Teknik yang diartikan sebagai salah saji (misstatement) dan dipakai 
untuk membagi laba antar periode.  
g. Timing Revenue dan Expense Recognition 
Teknik ini dilakukan dengan membuat kebijakan tertentu yang 
berkaitan dengan timing suatu transaksi. Misalnya pengakuan prematur 
atas pendapatan. 
 
D. Ukuran Perusahaan  
Ukuran perusahaan merupakan nilai yang menunjukkan besar 
kecilnya perusahaan. Terdapat berbagai indikator ukuran perusahaan, yaitu 




Semakin besar aset maka semakin banyak modal yang ditanam, semakin 
banyak penjualan maka semakin banyak perputaran uang dan semakin besar 
kapitalisasi pasar maka semakin besar pula ia dikenal dalam masyarakat.
64
 
Ukuran perusahaan adalah ukuran yang digunakan untuk mengetahui 
apakah perusahaan memiliki aktivitas operasional yang lebih kompleks 
sehingga memungkinkan dilakukan manajemen laba. Ukuran perusahaan 
adalah suatu skala di mana dapat diklasifikasikan besar kecil perusahaan 




Ukuran perusahaan merupakan salah satu indikator yang digunakan 
investor dalam menilai aset maupun kinerja perusahaan. Besar kecilnya 
suatu perusahaan dapat dilihat dari total aktiva (asset) dan total penjualan 
(net sales) yang dimiliki oleh perusahaan. Beberapa penelitian 
menggunakan ukuran aktiva sebagai wakil dari ukuran perusahaan, 
mengemukakan bahwa perusahaan yang berukuran lebih besar cenderung 
memiliki informasi lebih tinggi dibandingkan dengan perusahaan yang lebih 
kecil. Semakin besar ukuran perusahaan biasanya informasi yang tersedia 
untuk pengambilan keputusan dalam perusahaan tersebut semakin banyak. 
Semakin besar suatu perusahaan, semakin besar pula kemampuan untuk 
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E. Leverage  
Leverage adalah perbandingan antara total kewajiban dengan total 
asset perusahaan. Rasio ini menunjukan besarnya asset yang dimiliki 
perusahaan yang dibiayai dengan hutang. Rasio leverage menggambarkan 
sumber dana operasi yang digunakan oleh perusahaan. Rasio leverage juga 
menunjukan risiko yang dihadapi perusahaan, semakin besar risiko yang 
dihadapi oleh perusahaan maka ketidakpastian untuk menghasilkan laba di 
masa depan juga akan semakin meningkat dan juga untuk memprediksi 
keuntungan yang kemungkinan bisa diperoleh bagi investor jika berinvestasi 
pada suatu perusahaan. Dalam kaitannya dengan leverage, salah satu 
alternatif sumber dana perusahaan selain menjual saham di pasar modal 
adalah melalui sumber dana eksternal berupa hutang.
67
 
Besarnya rasio manajemen hutang (leverage) menunjukkan seberapa 
besar perusahaan menggunakan hutang untuk mendanai investasi yang 
dilakukan untuk operasi perusahaan. Pada situasi perekonomian yang 
normal, pendanaan dengan menggunakan utang hingga tingkat tertentu akan 
memberi dampak positif bagi arus kas perusahaan, antara lain adanya 
penghematan pajak dan menyisakan lebih banyak laba operasi yang tersedia 
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Leverage biasanya digunakan untuk menggambarkan suatu keadaan 
atau kemampuan perusahaan dalam mempergunakan aktiva atau dana yang 
mempunyai beban tetap untuk memperbesar tingkat penghasilan bagi 
pemilik perusahaan. Leverage menunjukan berapa banyak hutang yang 
digunakan untuk membiayai aset-aset perusahaan.
69
 
Leverage sebagai salah satu usaha dalam peningkatan laba 
perusahaan, dapat menjadi tolok ukur dalam melihat perilaku manajer dalam 
aktivitas manajemen laba. Perusahaan yang mempunyai leverage finansial 
tinggi akibat besarnya hutang dibandingkan aktiva yang dimiliki 
perusahaan, diduga melakukan manajemen laba karena perusahaan terancam 
default, yaitu tidak dapat memenuhi kewajiban membayar hutang pada 
waktunya. Leverage merupakan rasio antara total kewajiban dengan total 
aset. Semakin besar tingkat leverage berarti semakin tinggi nilai hutang 
perusahaan. Perusahaan yang mempunyai rasio leverage yang tinggi akibat 
besarnya jumlah hutang dibandingkan dengan aktiva yang dimiliki 
perusahaan akan cenderung melakukan manipulasi dalam bentuk 
manajemen laba. Manajemen diduga akan memilih prosedur akuntansi yang 
meningkatkan aktiva, mengurangi hutang dan meningkatkan pendapatan 
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F. Tinjauan Pustaka 
Pada penelitian ini penulis menggunakan beberapa penelitian 
terdahulu yang pernah dilakukan pihak lain sebagai pendukung, baik dalam 
hal memperoleh teori maupun menganalisis hasil sebagai unsur 
perbandingan, adapun beberapa penelitian terdahulu tersebut yaitu, sebagai 
berikut: 
 
Tabel 2.1. Hasil Penelitian Terdahulu 






Analisis Pengaruh Ukuran 
Perusahaan, Financial 
Leverage, Profitabilitas, 
Arus Kas Bebas, Struktur 
Kepemilikan Institusional, 
dan Struktur Kepemilikan 
Manajerial Terhadap 
Manajemen Laba. 
Variabel profitabilitas dan 
financial leverage memiliki 
pengaruh positif terhadap 
manajemen laba, sedangkan 
variabel arus kas bebas 
memiliki pengaruh negatif 
terhadap manajemen laba. 
Tiga variabel lainnya yaitu 
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ukuran perusahaan, struktur 
kepemilikan institusional, dan 
struktur kepemilikan 











Penerapan GCG, Struktur 
Kepemilikan, dan Ukuran 
Perusahaan Terhadap 
Manajemen Laba Pada 
Perbankan. 
Ukuran perusahaan 
mempunyai arah hubungan 
yang positif terhadap 
manajemen laba. Semakin 
besar ukuran perusahaan 
maka semakin besar pula 
potensi terjadinya praktik 
manajemen laba dan 
sebaliknya. 













social responsibility. Ukuran 
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berpengaruh negatif pada 
manajemen laba. Ukuran 
perusahaan secara signifikan 
berpengaruh negatif pada 
manajemen laba melalui 
pengungkapan corporate 




memediasi hubungan antara 









Pengaruh GCG, Leverage, 
dan Ukuran Perusahaan 
Terhadap Manajemen 
Laba.   
Leverage tidak berpengaruh 
terhadap manajemen laba, 
sedangkan ukuran perusahaan 
berpengaruh terhadap 
manajemen laba. 
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Perusahaan dan Leverage 
Terhadap Manajemen 
Laba.  
Ukuran perusahaan tidak 
berpengaruhsignifikan 
terhadap manajemen laba 
perusahaan-
perusahaanperbankan yang 
terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) periode2013-
2015. Leverage berpengaruh 
positif terhadap manajemen 
labaperusahaan-perusahaan 
perbankan yang terdaftar di 
Bursa Efek 
Indonesia (BEI) periode 
2013-2015. Ukuran 




perusahaan perbankan yang 
terdaftar di BursaEfek 
Indonesia (BEI) periode 
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Terhaap Manajemen Laba. 
1. Profitabilitas berpengaruh 
positif terhadap 
manajemenlaba. 







4. Kepemilikan Institusional 
tidakberpengaruh 
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5. Kepemilikan manajerial 
berpengaruh negatif 






Pengaruh Bonus, Ukuran 
Perusahaan dan Leverage 
pada Manajemen Laba.  
Ukuran 
perusahaanberpengaruh 
negatif pada manajemen laba, 
dan leverage berpengaruh 
positif pada manajemen laba. 









Perusahaan, Leverage, dan 
Profitabilitas Terhadap 
Manajemen Laba 
Secara simultan ukuran 
perusahaan, umur 
perusahaan, leverage, dan 
profitabilitas berpengaruh 
signifikan terhadap 
manajemen laba. Secara 
parsial ukuran perusahaan 
dan profitabilitas tidak 
signifikan terhadap 
manajemen laba, sedangkan 
umur perusahaan dan 
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G. Kerangka Pemikiran 
Perusahaan yang berukuran besar biasanya memiliki peran sebagai 
pemegang kepentingan yang lebih luas. Hal ini membuat berbagai kebijakan 
perusahaan besar akan memberikan dampak yang besar terhadap 
kepentingan publik dibandingkan perusahaan kecil. Perusahaan yang besar 
lebih diperhatikan oleh masyarakat sehingga mereka lebih berhati-hati 
dalam melakukan pelaporan keuangan, sehingga berdampak perusahaan 
tersebut harus melaporkan kondisinya lebih akurat. Sehingga semakin besar 
ukuran perusahaan maka semakin besar pula potensi terjadi praktik 
manajemen laba dan sebaliknya.
79
 
Sedangkan perusahaan dengan proporsi hutang yang tinggi dalam 
struktur pemodalannya akan mempunyai biaya pengawasan (monitoring 
cost) yang lebih besar. Perusahaan yang mempunyai rasio leverage yang 
tinggi akibat besarnya jumlah hutang dibandingkan dengan aktiva yang 
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Berdasarkan latar belakang masalah dan landasan teori diatas maka 








Gambar 1. Kerangka Pemikiran : PengaruhUkuran Perusahaan (X1) dan 
Leverage(X2) Terhadap Manajemen Laba (Y). 
 
H. Hipotesis 
1. Hubungan Ukuran Perusahaan Terhadap Manajemen Laba 
Ukuran perusahaan merupakan nilai yang menunjukkan besar 
kecilnya perusahaan. Terdapat berbagai proksi yang biasanya digunakan 
untuk mewakili ukuran perusahaan, yaitu jumlah karyawan, total aset, 
jumlah penjualan, dan kapitalisasi pasar. Semakin besar aset maka semakin 
banyak modal yang ditanam, semakin banyak penjualan maka semakin 
banyak perputaran uang dan semakin besar kapitalisasi pasar maka semakin 
besar pula ia dikenal dalam masyarakat. Perusahaan yang berukuran besar 
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biasanya memiliki peran sebagai pemegang kepentingan yang lebih luas. 
Hal ini membuat berbagai kebijakan perusahaan besar akan memberikan 




Hasil penelitian yang dilakukan oleh Zeptian, dkk. menunjukkan 
bahwa ukuran perusahaan mempunyai arah hubungan yang positif terhadap 
manajemen laba. Semakin besar ukuran perusahaan maka semakin besar 
pula potensi terjadinya praktik manajemen laba demikian 
sebaliknya.
82
Kemudian Simarmata, menyatakan ukuran perusahaan 
berpengaruh negatif terhadap manajemen laba.
83
Lalu Medyawati, dkk. 
menyimpulkan ukuran perusahaan berpengaruh terhadap manajemen 
laba.
84
Selanjutnya Pria Juni Prasetya dan Gayatri  menyimpulkan bahwa 
ukuran perusahaan secara signifikan berpengaruh negatif pada manajemen 
laba melalui pengungkapan corporate social responsibility.
85
Kemudian 
diikuti hasil penelitian R.Anastasia Susilawati dan Nanang Purwanto 
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menyimpulkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh terhadap manajemen 
laba.
86
 Untuk itu, dapat dirumuskan hipotesis satu sebagai berikut : 
H1 : Ukuran perusahaan berpengaruh  terhadap manajemen laba. 
 
2. Hubungan Leverage Terhadap Manajemen Laba 
Leverage sebagai salah satu usaha dalam peningkatan laba 
perusahaan, dapat menjadi tolok ukur dalam melihat perilaku manajer dalam 
aktivitas manajemen laba. Perusahaan yang mempunyai leverage finansial 
tinggi akibat besarnya hutang dibandingkan aktiva yang dimiliki 
perusahaan, diduga melakukan manajemen laba karena perusahaan terancam 
default, yaitu tidak dapat memenuhi kewajiban membayar hutang pada 
waktunya. Leverage merupakan rasio antara total kewajiban dengan total 
aset. Semakin besar tingkat leverage berarti semakin tinggi nilai hutang 
perusahaan. Perusahaan yang mempunyai rasio leverage yang tinggi akibat 
besarnya jumlah hutang dibandingkan dengan aktiva yang dimiliki 
perusahaan akan cenderung melakukan manipulasi dalam bentuk 
manajemen laba. Manajemen diduga akan memilih prosedur akuntansi yang 
meningkatkan aktiva, mengurangi utang dan meningkatkan pendapatan 
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Hasil penelitian yang dilakukan oleh Mierna Febriartimenyatakan 
bahwa financial leverage memiliki pengaruh positif terhadap manajemen 
laba.
88
Lalu Astuti, Nuraina, dan Wijaya menyatakan bahwa leverage 
berpengaruh terhadap manajemen laba.
89
 Penelitian Deviyanti dan Sudana 
juga menunjukkan bahwa leverage berpengaruh positif terhadap manajemen 
laba.
90
Kemudian Agustia, dkk.menyimpulkanleverage berpengaruh 
signifikan terhadap manajemen laba.
91
 Untuk itu, dapat dirumuskan 
hipotesis satu sebagai berikut : 
H2 : Leverage berpengaruh terhadap manajemen laba. 
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